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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian penulisan pada pembahasan bab-bab 

sebelumnya secara umum Kinerja Pegawai Pusat Laboratorium Lemhannas 

RI sudah berjalan cukup baik, untuk selanjutnya peneliti menyimpulkan 

sesuai dengan aspek-aspek yang diteliti sebagai berikut:  

1. Aspek Kualitas 

Dilihat dari aspek Kualitas yang meliputi sub aspek hasil pekerjaan, 

ketelitian dan Penampilan kerja, kinerja Pegawai Pusat Laboratorium 

Lemhannas RI, secara umum cukup baik namun masih perlu di tingkatkan, 

sebab walaupun Beban kerja cukup tinggi namun semuanya bisa berjalan 

sesuai target sebagaimana yang telah di rencanakan secara konsisten dan 

profesional dalam melaksanakan tugas pekerjaannya, akan tetapi kendala 

yang terjadi seperti  belum ada reward and punishment dalam hal seperti 

piagam penghargaan dan hadiah bagi pegawai yang berprestasi dalam target 

kinerja dalam setiap tahunnya dan sebaliknya sanksi di permalukan di depan 

umum dan tidak di diikutsertakan dalam kegiatan dinas khusus tertentu bagi 

pegawai yang kinerjanya buruk. 

2. Aspek Kuantitas 

Dari Kuantitas yang meliputi sub aspek Kecepatan Kerja, 

Pelaksanaan Kerja dan Prestasi Kerja yang dilakukan di Pusat Laboratorium 
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Lemhannas RI, secara umum sudah cukup baik namun  masih terkendala 

khususnya SDM bagaimana tidak pegawai yang mengawaki Pusat 

Laboratorium yang tugas dan tuntutannya sangat besar yang di bebankan 

hanya diawaki oleh 13 orang Pegawai, sehingga dengan keterbatasan 

Personel tersebut mengakibatkan pengembangan SDM seperti Diklat dan 

pelatihan-pelatihan masing-masing Pegawai menjadi terbatas, dan juga 

untuk dukungan pengajuan pengadaan personel di Pusat Laboratorium, 

masih sangat bergantung pada bagian kepegawaian Roum Settama 

Lemhannas RI, dan prosedur dari PAN RB. 

 

3. Aspek Kemampuan 

Dari aspek Kemampuan yang meliputi sub Keahlian, Skill yang 

Tinggi, dan Komunikasi yang dilakukan di Pusat Laboratorium Lemhannas 

RI, secara umum sudah baik namun hanya saja belum Merata, disebabkan 

tugas Pokok sebenarnya Pusat Laboratorium itu sifatnya teknis yang 

berkaitan dengan pengolahan data Hardware, Software yang notabennya 

banyak menggunakan tenaga IT yang kompeten namun di karenakan 

kurangnnya SDM sehingga sulit bagi pegawai untuk melakukan 

pengembangan diri untuk mengupgrade skill di luar seperti Diklat dan 

Pelatihan-pelatihan seminar dan worksop. 

 

4. Aspek Tanggung Jawab 

Dari aspek Kemampuan yang meliputi sub Akurat, tanpa Kesalahan dan 

Ketepatan waktu, yang dilakukan di Pusat Laboratorium Lemhannas RI, 
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secara umum sudah baik semua pekerjaan bisa selesaikan dengan target 

waktu yang sudah ditetapkan dan berkomitmen terhadap target sasaran 

kinerja pegawai namun terkait Faktor yang menjadi hambatan dan kendala 

yaitu seperti Yang sering terjadi adalah perintah khusus yang datangnya di 

kemudian hari yang sering mendadak dan berubah yang tidak ada di rencana 

awal Kegiatan sehingga megganggu perencanaan kegiatan yang telah di 

tentukan dan kemudian kurangnya kesadaran Sebagian Pegawai yang saling 

bergantung satu sama lain, masing-masing semestinya harus komit pada 

pekerjaan dan tanggung jawab tugas berdasarkan perannya masing-masing 

sesuai Tugas pokok Fungsinya dan menepati Time Schedule yang ada dan 

menyadari bahwa sekecil apapun tugas masing-masing pegawai, punya 

peranan penting dan berkontribusi bagi tercapainya terlaksananya 

organisasi.  

 

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari kesimpulan tersebut di atas, maka penulis 

akan memberikan saran sesuai dengan aspek yang diteliti sebagai berikut: 

1. Aspek Kualitas  

Bagi Pegawai Pusat Laboratorium Lemhannas RI, terkait dengan 

implementasi aspek Kualitas untuk mendukung kinerja yang diharapkan 

agar: 

a. Kedepan di harapkan Pusat Laboratorium di awaki oleh Pegawai 

profesionalnya yang sesuai kebutuhan, seperti IT dalam hal pemodelan 
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dengan penguasaan handal baik dari sistem aplikasi, pemeliharaan, dan 

pengoperasian server dan statistik yang mahir dalam mengolah data 

yang sangat di butuhkan saat ini di Puslab; 

b. memberikan edukasi motivasi kepada pegawai terkait kesadaran dan 

tugas tanggung jawabnya masing-masing, bahwa bekerja cepat itu 

adalah keharusan dan kwajiban bagi semua pegawai untuk 

mengantisipasi segala sesuatu yang akan terjadi; 

c. Memberikan reward and punishment terhadap target kinerja pegawai 

dalam setiap tahunnya seperti piagam penghargaan dan pujian bagi 

pegawai yang berprestasi dan memberikan sanksi bagi yang tidak 

mencapai target kinerja dengan tidak melibatkan kegiatan tertentu bagi 

pegawai tersebut, seperti berangkat keprovinsi untuk desiminasi dan 

integrasi Data, agar pegawai sadar betul apa konsekuensi yang mereka 

kerjakan di Puslab; 

d. Memberikan kesempatan pegawai untuk ikut training pelatihan dan Diklat 

khusus seperti statistik permodelan pengembangan aplikasi sistem 

kurtannas yang berpotensi untuk meningkatkan kualitas bagi pegawai 

yang mengawaki di Pusat Laboratoriumi; 

e. Dalam melaksanakan tugas pegawai harus berdasarkan tugas Pokok 

Fungsi masing-masing jobdescriptionnya agar beban kerjanya tidak 

menjadi dobel, sehingga memudahkan untuk memberikan penilaian di 

akhir periode, karena kalau mngerjakan bukan sesuai tupoksinya 

penilaiannya akan menjadi Bias; 
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2. Aspek Kuantitas 

Bagi Pegawai Pusat Laboratorium Lemhannas RI, terkait dengan 

implementasi aspek Kuantitas untuk mendukung kinerja yang diharapkan 

agar: 

a) Pimpinan harus bisa manage team, dan pengajuan penambahan 

personel yang jumlahnya saat ini masih jauh dari kata cukup yaitu dengan 

cara Mengidentifikasi menganalisa pekerjaan pegawai, agar SDM yang 

diperlukan sesuai dengan kebutuhan; 

b) Dalam perencanaan perekrutan SDM agar bagian kepegawaian dalam 

menempatkan personil harus sesuai bidang dan permintaan dari masing-

masing bagian, yang di butuhkan unit kerja agar sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki sehingga apa yang di kerjakan akan menjadi 

maksimal; 

c) Dalam melaksanakanan pekerjaan Pegawai harus belajar bagaimana 

cara memanajemen waktu, dan harus mempunyai planning yang jelas, 

agar setiap harinya tau apa yang mereka kerjakan dan apa yang mereka 

perberbuat, sehingga akan jelas output apa yang akan di hasilkan 

masing-masing dalam setiap harinya; 

d) Untuk mengatasi kebutuhan personel yang mendesak Pusat 

Laboratorium membuat mengajukan penambahan Pegawai seperti 

dengan perjanjian kerja atau P3K, yang di Kelola oleh Koperasi dan biro 

umum settama Lemhannas RI; 

e) untuk memenuhi kuantitas yang ideal untuk jumlah pegawai, bisa juga 

melakukan permintaan pengusulan kebagian SDM untuk mendatangkan 

TNI atau Polri dari satuan Luar seperti Mabes TNI dan Mabes Polri untuk 
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di peruntukan mengisi kekosongan jabatan yang ada atau hanya dalam 

status Bantuan Personel (BP) untuk membantu pelaksanaan pekerjaan 

di Pusat Laboratorium; 

3. Aspek Kemampuan 

Bagi Pegawai Pusat Laboratorium Lemhannas RI, terkait dengan 

implementasi aspek Kemampuan untuk mendukung kinerja yang diharapkan 

agar: 

a) Dalam menjalankan tugas menempatkan atasan sebagai mentor yang 

mendapat tugas tambahan untuk membimbing bawahan yang masih 

kesulitan atau terkendala dalam melakukan pekerjaan sehari-hari; 

b) Menempatkan fungsi atasan untuk memonitoring terhadap pekerjaan 

bawahan sehingga meminimalisasi kesalahan yang terjadi, dalam 

melakukan tugas bawahan; 

c) Masing-masing pegawai mempunyai kreatifitas dalam memanfaatkan 

waktu, untuk upgrade diri dan upgrade skill dengan banyak cara yaitu 

dengan memanfaatkan teknologi saat ini, seperti youtube, gogle dan 

sebagainya untuk mengetahui dan mengikuti perkembangan jaman saat 

ini; 

d) Memberikan edukasi dan Motivasi kepercayan diri bagi pegawai untuk 

selalu untuk meningkatkan semangat dan kemampuan dalam melakukan 

pekerjaan sehari-hari di Pusat Laboratorium;  

e) Memberikan kesempatan dan mendorong pegawai untuk melakukan 

pengembangan diri seperti mengikuti seminar worksop atau lokakarya 

seperti Statistik, siskurtannas, GIS (Geographic Information System) dan 

sistem Dinamik, untuk meningkatkan kemampuan Pegawai; 
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4. Aspek Tanggung Jawab 

Bagi Pegawai Pusat Laboratorium Lemhannas RI, terkait dengan 

implementasi aspek Tanggung Jawab untuk mendukung kinerja yang 

diharapkan agar: 

a) Dalam melakukan pekerjaan di Pusat Laboratorium membangun 

teamwork atau kerjasama tim dengan saling membantu dalam 

melaksanakan pekerjaan, sehingga pekerjaan yang dilakukan akan 

menjadi lebih ringan dan lebih cepat selesai; 

b) Setiap pegawai harus menyadari bahwa setiap anggota Puslab 

memberikan peranan penting dalam terlaksananya pencapaian tugas 

Pusat Laboratorium, jangan saling mengandalkan dan ketergantungan 

satu dengan yang lainnya, sehingga semuanya mempunyai peranan dan 

ikut andil berkontribusi penting bagi output yang di hasilkan oleh Pusat 

Laboratorium; 

c) Dalam melaksanakan pekerjaan mematuhi Time Schedule agar tidak 

megganggu perencanaan kegiatan yang telah di tentukan, kemudian 

setiap pegawai harus komit pada pekerjaan dan tanggung jawab tugas 

mereka masing-masing; 

d) Pimpinan dan sesama rekan kerja harus saling mengingatkan dan 

mengarahkan, terkait target dan pencapaian tugas tanggung jawab yang 

belum tercapai dan terlaksana dengan baik bagi masing-masing 

pegawai; 

e) Meningkatkan kesadaran pegawai tentang tanggung jawab masing-

masing pegawai bahwa harus bekerja cepat dalam pelayanan di bidang 
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pengukuran ketahanan nasional melalui komunikasi yang intensif dan 

slalu mengantisipasi segala sesuatu yang akan terjadi; 
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